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LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan penulusuran pustaka Ipasielitian atau yang
dijadikan penulis sebagai rujukan atau perbandingdradap penelitian yang penulis
laksanakan. Adapun kajian pustaka tersebut diangara

1. Skripsi yang disusun oleh Atig Mahfudloh (NIM :3811134) pada tahun 2009,
Mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Tarbiyah IAINNngan judul Efektifiats
Pemanfaatan Laboratorium Alam Dalam Pembelajaraio@i Materi Pokok
Ciri-Ciri Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Bgar peserta didik Kelas
VIl MTs Al-hadi Mranggen Demak. Di dalamnya berientang hasil penelitian
yang menyebutkan bahwa pelaksanaan Pemanfaatanat@inam Alam Dalam
Pembelajaran Biologi Materi Pokok Ciri-Ciri  MakhlukHidup untuk
Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik Kelas WITs Al-hadi Mranggen
Demak, secara umum bisa dikatakan baik. Hal iniukiikan dengan
diperolehnya hasil analisis data yang menunjuklkdmwia pemfatan laboratorium
alam ini dapat meningkatkan aktivitas peserta diplida setiap aspek yang
diamati yakni kelas eksperimen 75,8%, sedangkaaskeintrol 69,8 %.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Handayani (800011) mahasiswi
pendidikan Biologi, fakultas ilmu pengetahuan aldmversitas Negri Semarang
yang berjudul Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Pemanfaatan
Lingkungan Sebagai Sumber Belajar pada Materi Keanekaragarbayati
Tahun 2007/2008". Hasil penelitian ini mengungkapkan bahpemanfaatan
lingkungan sekitar sekolah dalam pembelajaran bioldapat memberikan
sumbangan yang positif terhadap proses pembelaimasusnya Biologi yang
implikasinya dari sumbangan tersebut adalah peatagkhasil belajar.



B. Kerangka Teoritik
1. Efektivitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990) dikekamkdahwa
efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhrg@sanya), manjur atau
mujarab, dapat membawa hasil. Jadi efektivitasaddatianya kesesuaian antara
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran ytanpgEdektivitas dapat
dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilardjt#an?

Pengertian efektivitas menurut Mullins, L.J. (1988)alah efektif itu
terkait produk atau output, efektif fokusnya padengerjakan sesuatu hal yang
benar, sedangkan efisien terkait dengan input @@aimana kita mengerjakan
dengan baik dan benar. Oleh karena itu efektif htarus terkait dengan
pencapaian tujuan dan sasaran suatu tugas ataijepeke

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bafelktivitas adalah
Suatu usaha dikatakan efektif apabila usaha itucapai tujuannya. Sedangkan
efektivitas menunjukkan taraf tercapainya suatwamj Jadi yang dimaksud
efektivitas adalah dapat membawa hasil atau kebigihadalam mencapai
tujuan.

Efektivitas disini adalah efektivitas pemanfatarbdi@atorium alam.
Untuk mengetahui efektif atau tidaknya pemanfaataboratorium alam
ditunjukkan dengan adanya perbedaan hasil belagserfa didik antara
kelompok vyang diberi perlakuan dengan menggunakaemapfaatan

laboratorium alam dari pada kelompok yang tidalediperlakuan.

! Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Datementasi(Bandung, PT
Remaja Rosdakarya, 2007), Him 82- 83.

’Nana Rukmanaylodel Manajemen Pendidikan Berbasis Kemitra@iakarta: ALFABETA,
2006), HIm 14 — 16.



2. Pemanfaatan

Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang argoysa atau faedah.
Mendapat imbuhan pe-an menjadi pemanfaatan yangooeyai arti proses atau
cara perbuatan memanfaatkan

pemanfaatan yang dimaksud disini adalah pemanfataoratorium alam
pada materi pokoksifat-sifat cahaya di kelas V Madh Ibtida’iyah

I'anatusshibyan Mangkang.

3. Laboratorium Alam
a. Pengertian laboratorium alam

Laboratorium adalah suatu tempat mengajar yang haslagpkan
peserta didik dengan benda-benda dan peristiwatpeai yang
sebenarnyaSuatu tempat dapat dikategorikan sebagai labouatosipabila
tempat tersebut dapat melatih peserta didik dalah tketrampilan
melakukan praktek, demonstrasi, percobaan, peareliian pengambilan
ilmu pengetahuan.

Dalam pengertian ini laboratorium dapat berbentekutup dan
terbuka. Laboratorium tertutup dapat berbentuk guatau yang dibatasi
dinding, sedangkan laboratorium terbuka adalahréboum yang tidak
dibatasi dinding, laboratorium terbuka dapat berkglaun sekolah, hutan,
sungai atau lingkungan lain yang dapat digunakéagas sumber belajar.
Sedangkan alam adalah segalayang ada di langitlidawmi, lingkungan
kehidupan atau segalasesuatu yang termasuk dalamirggkungan dan

dianggap sebagai suatu keutufan.

3DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 710.

*Moh Amin, Buku Pedoman Laboratorium dan Petunjuk Praktikumdrdikan IPA Umum
(Jakarta, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaa)18ién 1.

5 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 25.



Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bdaWoratorium
alam merupakan laboratorium terbuka yang bisa leelingkungan sekitar
seperti kebun, hutan ataupun lingkungan lain sefiagkungan sosial,
teknologi ataupun budaya yang bisa dimanfaatkanagssb media
pengajaran ataupun sumber belajar. Dan dalam sknipgang dimaksud
dengan pemanfaatan laboratorium alam adalah pejatzaia dengan
memanfaatkan lingkungan yang terdapat disekitardkgan peserta didik
sehari-hari.

. Pentingnya aktivitas pembelajaran di luar kelas

Lingkungan belajar di luar kelas sayogyanya tidakya berperan
sebagai tempat bermain melainkan juga sebagai tengrzak
mengekspresikan keinginanya. lingkungan ini merapakempat yang
sangat menarik dimana anak-anak dapat tumbuh dd&erbbang. ketika
anak bermain di luar, mereka menunjukan ketertardata rasa ingin tahu
yang tinggi. karena lingkungan di luar kelas sefa@auh kejutan dan kaya
akan perubahan. di luar kelas anak-anak dapat niejpeerbagai hal
serta mengoptimalkan semua aspek perkembanganya.g@u pun dapat
membantu anak dalam meningkatkan pertumbuhan memek&lui
program-program pembelajaran, yang dapat dievaluaselalui
pengamatan, ataupun berinteraksi langsung dengdn an

Arena di luar kelas bisa menjadi tempat yang mesygkan bagi
anak-anak dan dapat menjadi pengalaman yang l@esa bdbagi anak.
kegiatan-kegiatan di kelas dapat dibawa dan dikenaanak dihalaman
atau dikebun sekolah, hal ini akan dirasakan datamii secara berbeda
oleh anak, sehingga dapat memperkaya pengalamiamyleungan di luar
ruangan juga menambah pengalaman untuk menikmatiyaag cerah.
menikmati udara segar yang sangat baik dan merkghahgi anak-anak.
di luar mereka dapat merasakan udara, menikmabiebdasan ruangan

terbuka, dan meningkatkan keterampilan penggunaan dengan cara
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yang baru. perubahan dan pergerakan situasi data&egpembelajaran
juga dapat mengurangi stres.
c. Aktivitas pembelajaran di luar kelas dalam optisadi perkembangan
anak.
1) Perkembangan fisik
Aktivitas outdoor menjadi tempat yang menunjangi legbagai
kegiatan dan kesempatan bagi anak-anak, peranntemgpeoutdoor
adalah untuk merangsang perkembangan serta pefambfisik.
Melalui kegiatan fisik, anak-anak juga mendapatkesempatan untuk
menjadi lebih sosial, mempelajari peraturan-peaatur belajar
kemandirian, mengembangkan rasa percaya diri, mepgegkan
intelektualnya, dan belajar menyelesaikan permhaalgang muncul.
Lingkungan di luar kelas lebih banyak merangsariyi&ks otot.
Alam terbuka yang bebas lebih banyak menawarkaenkeatan secara
alamiah untuk berlari, melompat, dan menggerakdurige tubuhnya
dengan bebas.
2) Perkembangan ketrampilan soSial
Lingkungan di luar ruangan secara alami mendoroteyaksi di
antara sesama anak ataupun di antara orang dewasandk-anak.
Dengan interaksi ini maka keterampilan sosial merelapat
terkembangkan. Beberapa anak yang pendiam ketikaddeali dalam
ruangan, sangat mungkin akan lebih mudah bergakbldeerada di luar
ruangan . Dengan keadaan yang berubah antaradnatatam ruangan,
guru-guru akan lebih mampu mengamati anak-anakaetah dalam

situasi sosial yang berbeda dan dapat memahamikenéebih jauh.

®Rita MaryanaPengelolaan lingkungan belajagakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him 99-100.

’Rita MaryanaPengelolaan lingkungan belajagJakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him 103.
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Dengan bermain di lingkungan terbuka, anak-anakatddpelajar
mengenal lingkungan sosial masyarakat terdekatbgagan ini anak-
anak dapat mengembangkan sikap empati serta méniyegsi dan
manfaat lingkunganya. la juga dapat mempelajarirdangenal kondisi
sosial-budaya masyarakatnya.
3) Perkembangan Emosional

Rasa percaya terhadap diri sendiri dan orang l&i@nthangkan
melalui pengalaman hidup yang nyata. Seorang anakbutuhkan
beberapa keterampilan emosional yang harus diperRdrtama, ia
harus mengenal kemampuanya dan mengakui ketidakozanya.
Kedua, ia harus belajar meminta tolong dengan yang baik kepada
orang lain pada saat ia membutuhkanya. Ketiga, aiaish memiliki
kepercayaan terhadap bantuan orang lain. dan keengaharus
menghargai bantuan tersebut dengan cara berteasila. k

Lingkungan di luar ruangan juga dapat membantu dreakikap
lebih matang dan dewasa serta lebih menumbuhkap silenghargai
terhadap keindahan. Di luar ruangan anak-anak drehaglalui semua
sensornya mereka menikmati wewangian bunga, meadany suara
jangkrik dan kenyamanan sinar matahari. Hal ini nakaendasari
perilakunya untuk memiliki sikap menghargai dan &spadaan
terhadap lingkungan alam.

4) Perkembangan intelektdal

Di luar ruangan anak-anak melakukan proses belajelalui
interaksi langsung terhadap benda-benda dan idetidgkungan di
luar ruangan memberi kesempatan guru untuk membanék dan

menguatkan kembali konsep-konsep yang dipelajaglaeinya dengan

®Rita MaryanaPengelolaan lingkungan belajagJakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him 105.
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contoh yang lebih kongkrit dan nyata (rill), seperarna, bentuk dan
ukuran.

Beberapa konsep dapat diajarkan secara alamimidaagan dari
pada di dalam ruangan. sebagai salah satu contsllnya tentang
keajaiban alamdan ilmu pengetahuan yang dapatdiddagsung oleh
anak.

Melalui lingkungan belajar di luar ruangan, anakdandapat
belajar mengamati serta menganalisis situasi-sitddgar ruangan.
mereka dapat mempertanyakan beberapa interakpeatabahan alam,
sehingga pengetahuan dasar mereka tentang saias loEfiembang.
Manfaat lain yang diperoleh anak melalui lingkungamar adalah
adanya kesempatan terbuka lebar yang membuat aa#ik-a
mengembangkan daya khayal serta kreativitasnya.

d. Suasana psikologis yang kondusif dalam pembelajdirarar kelas,
1) Memastikan keamanan anak.

Kegiatan di luar ruangan selain banyak memfasilitas
perkembangan anak dengan segala variasi dan diaaakiiitas yang
menyenangkan bagi anak, juga memiliki resiko ké@ega yang cukup
besar jika tidak ditanggulangi dengan baik. Kecatakseperti terjatuh,
terjepit benda keras, tabrakan, terkena benturan, ldin sebagainya
lebih banyak terjadi di luar daripada di dalam kel@engan demikian
yang harus diperhatikan dalam mengelola keamangkungan belajar
di luar ruangan yakni, guru harus mewaspadai dedgiahah yang dapat
menimbulkan bahaya seperti tabrakan di kepala atgian tubuh
lainya, jatuh dari ketinggian, perlatan yang dapanjepit jari, daerah
yang memiliki tonjolan, daerah yang tajam dan pdsman yang licin.

°Rita MaryanaPengelolaan lingkungan belajagJakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him 128.
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Guru juga sebaiknya juga harus mengajarkan caraakesinperalatan
secara aman kepada anak-anak.
2) Memberikan kesempatan dan kepercayaan pada anak.

Untuk mencapai tujuan yang optimal, pemberian kes¢éam yang
terbuka disertai kepercayaan terhadap kemampuak wsremupakan
sikap para guru yang sangat diharapkan. Tanpa sikaperlengkapan
sehebat apa pun yang disediakan di sekolah tidak aktimal dalam
membantu perkembangan anak jadi guru harus yakia kamampuan
anak. Keyakinan dan kepercayaan ini akan membuképrsya
memberikan keleluasaan dan menempatkan anak selsabgk”’ dan
“center” pembelajaran. Dengan sikap ini guru akarhibdar dari
perilaku yang akan memperlakukan anak sebagai Kabjpengan
kepercayaan dan kesempatan yang diberikan, analalam terbantu
untuk percaya pada diri dan kemampuanya, ia tidah aagu untuk
mencoba dan mewujudkan keinginanya untuk berekasglodan
mengembangkan potensin¥a.

3) Pengawasan.

Salah satu peranan guru dalam lingkungan di luamgan adalah
sebagai pengawas. Guru dapat mengawasi anak-angkrd®erhati-
hati sehingga anak pun tidak merasa tergangguw,y@éira guru dapat
berinteraksi dengan anak-anak sambil mengawas{aya) mengajari
anak-anak untuk mengenal keamanan baik di dalaas kakupun di
luar ruangan. Guru sebaikya mendorong anak untuknikid&an
keselamatan dan belajar bertanggung jawab.

4) Kenyamanan.

Tanpa kenyamanan, anak akan terhambat saat bitagkaftau

lebih parah lagi mereka bisa jatuh sakit karenaakepan atau

“Rita MaryanaPengelolaan lingkungan belajaf)akarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him 129.
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kehujanan. Oleh sebab itu, para guru dan pihak lslekeebaiknya
sangat meperhatikan kenyamanan bagi anak dalarktivées di luar
ruangan-*
e. Tehnik dalam pemanfaatan laboratorium alam
Dengan pemanfaatan laboratorium alam sebagai subdbgar pada
prinsipnya bertujuan menumbuhkan kesadaran padertpedidik yang
didasarkan pada hubungan positif antara individividu dengan
lingkungan sekitar, sosial dan lingkungan yang pdédan oleh tuhan
dengan mempertimbangankan keteraturan hukum ekilogi
Tentang hal-hal tersebut banyak ayat-ayat Al Qur'gang
menjelaskan mengenai  pentingnya hubungan manusiangade
lingkunganya. Manusia diharapkan sebagai subyekestara lingkungan
merupakan obyek yang seharusnya diolah dan dintBafasecara baik
dan tidak menyalahi kodrat. Manusia sebagai insangydiharapkan
sebagai penanggung jawab kelestarian alam.
Sebagaimana dikisahkan dalam Al Quran surat alaayat 165 :
D2 @O0 AA Lo I AES>ZRHAID A RS
Sk OMHAIIE EVIOFT Do SN Ac@OOIINEAE )
RPN IAQoF AL DO H=6 ORI Y OO0 AEA
S OODHIAG OO, T WO RS L AT o5 3
S 7E0 NOANE#HOBECAINOB- & e Q. =D
Wwe S D€EO¥ I NOEOAXOU> He  e@m® AN, On
(6 RISV A

"Rita MaryanaPengelolaan lingkungan belajafJakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him131.

Sutrisno dan hery soedarto harjopengenalan lingkungan alam sekitar sebagai sumbksjdr
anak usia dirfjakarta: depdiknas,2005) him.22
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“ Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-pergdasumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yany lbeberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikga kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya damgshnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Tehnik dalam pemanfaatan laboratorium alam dapatwian dengan
cara kegiatan karya wisata. Metode karya wisatadilakukan dengan
mengajak siswa mngunjungi suatu objek secara lamggantuk memberikan
pengalaman belajar yang tidak diperolehnya di dakahas. Pembelajaran
sains dengan metode ini dapat dilakukan dengankssetakan kunjungan ke
kebun sekitar sekolah dan lain sebagaitiya.

Langkah-langkah karyawisata

1) Persiapan dan perencanaan.
a) Tujuan dan sasaran yang akan dituju.
b) Aspek-aspek atau permasalahan yang akan diselidiki.
c) Membaca atau mengumpulkan informasi.
d) Terbentuk kelompok-kelompok.
e) Waktu karyawisata supaya ditetapkan.

2) Pelaksanaan karyawisata

Karyawisata hendaknya dilakukan dengan tertib,apetrang

supaya melakukan tugasnya, baik mengumpulkan bahanpun
mencatat yang kemudian akan dilaporkan kepada lslkhratau kelas.
Setiap orang hendaknya mengecek tugasnya yang thahpkan
sebelumnya apakah telah dilakukan atau belum.

3) Tindak lanjut

“Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sainglakarta: PT Indeks, 2010), him35.
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karyawisata tidak berakhir pada waktu penelitianam&an perlu
diikuti dengan suatu tindak lanjut seperti pengulapulaporan

kelompok yang diikuti dengan tanya jawab dan disKus

4. Pembelgjaran | PA

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gepgjiagalam dan
kebendaan yang sistematis, tersusun secara tetstaku secara umun,
berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimengd@ememikian sains
tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda atathlokakidup, tetapi
tentang cara kerja, cara berfikir, dan cara memegamasalah.

Pembelajaran IPA merupakan upaya guru dalam mejabela siswa
melalui penerapan sebagai model pembelajaran yipagdhng sesuai dengan
karakteristik anak Madrasah Ibtidaiyah. Selanjutnyadel belajar yang
dipandang cocok untuk anak indonesia adalah beftagalui pengalaman
langsung learning by doiny Model belajar ini memperkuat daya ingat anak
dan menggunakan alat dan media belajar yang adiéngkungan anak

sendiri®®

5. Belgjar Hasll Belgjar
Dalam kamus bahasa indonesia, secara etimologigjabel
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian dtau”. Definisi
ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebkafiatan untuk

mencapai kepandaian atau ilmu.

“EngkoswaraMetodologi Pengajaran(Jakarta, Bina Aksara, 1984), him 53-57.

“Nana Djumhana?embelajaran llmu Pengetahuan Aladakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), him 2.
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Mustafa Fahmimengemukakan definisi belajar, di kitaaikulujiyah
at-Ta’allum yaitu:®
‘SJUJM\O;G?UiSjLJ\gﬁAJLS\OpSJ\;H&:J\

Belajar adalah ungkapan yang berupa perubahanatinigiku sebagai akibat
dari adanya dorongan.

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilainilpengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilerujuk pemikiran
Gagne, hasil belajar berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkamgetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampugrespons secara
spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuaselat tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalalpunapenerapan
aturan.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan memprestkan konsep
dan lambang. Kemampuan intelektual terdiri dari &smpuan
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fattgep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan damgarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan regtaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga jedvotomatisme
gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak digettasarkan

penilaian berdasarkan penilaian terhadap objeleltats Sikap berupa

16 Mustafa FahmiSaikulujiyah at Ta’allum(Mesir: Maktabah Mesir, t.th.), him. 23.
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kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasii-mid. Sikap
merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebstgaidar perilaku.
Yang harus dingat hasil belajar adalah perubahaiake secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potemsinkssiaan saja. Artinya,
hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh par&armapendidikan
sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secarpisé, melainkan
komperhensit
Sementara itu, hasil belajar IPA adalah prestasjdreyang diperoleh

peserta didik setelah melalui proses belajar ddtaon IPA.

6. Sifat-Sifat Cahaya
Cahaya adalah suatu bentuk radiasi elektromagnely ydapat

dideteksi mata manusia. Cahaya dapat merambat tanpdium
mempunyai frekuensi antara 4 X1®z samapai 7,5 x 1#bHz. Panjang
gelombang cahaya antara 400 nm (infra merah) sam@@anm (infra
ungu). Cahaya sangat bermanfaat bagi kehiduparay@ahembuat dunia
ini terang benderang. Cahaya membuat kita dapahatdbenda-benda
disekitar kita. Cahaya mempunyai sifat-sifat temerSifat-sifat cahaya
banyak manfaatnya bagi kehidupan. Sifat-sifat calzaa 4 yaitd®

a. Cahaya merambat lurus.

Berdasarkan dapat tidaknya memancarkan cahaya, abend
dikelompokan menjadi benda sumber cahaya dan bgethp. Benda
sumber cahaya dapat memancarkan cahaya. Contoh bamber cahaya
yaitu matahari, lampu dan nyala api. Sementardénda gelap tidak dapat

memancarkan cahaya. Contoh benda gelap yaituketu,dan kertas.

Y"Baharudin;Teori Belajar Dan PembelajararfJogjakarta, Ar — Ruzz Media, 2010), HIm 5-7.
¥Choiril Azmiyawati,Imu Pengetahuan Alam 5 Salingtem@kakarta: Departemen pendidikan
Nasional,2008), him 110.
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Berdasarkan dapat tidaknya meneruskan cahaya, ldibddakan
menda tidak tembus cahaya dan benda tembus cdberyda tidak tembus
cahaya tidak dapat meneruskan cahaya yang menganAipabila dikenai
cahaya benda ini akan membentuk bayangan. Contudflabi@ak tembus
cahaya vyaitu triplek, kayu dan tembok.

Sementara itu, benda tembus cahaya dapat menercagkaga yang
mengenainya. Contoh benda tembus cahaya vyaitu kabatuk
membuktikan arah perambatan cahaya dapat dilakedaagai berikut :

1. Sediakan 3 lembar karton tebal dengan ukuran sasarb3

kayu penjepit, lilin, dan kerek api.

2. Pada tiap-tiap karton dibuat lubang kecil tepagrdighnya.

3. Ketiga karton ditegakkan dengan kayu penjepit. @kah ketiga

lubang itu dalam satu garis lurus.

4. Sebuah lilin yang menyala diletakkan dibelakangtdraryang

ketiga.

5. Lihatlah cahaya lilin dari depan karton yang paltiekat dengan

mata, dapatkan kamu melihat cahay itu?

6. Jika salah satu karton digeser kekiri atau ke kaseimngga

ketiga lubang tidak dalam satu garis lurus, dapatkamu

melihat cahaya lilin?
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Gambar 2.1 Cahaya Merambat Lurus

b. Cahaya dapat dipantulkan.

Pemantulan cahaya ada dua jenis yaitu pemantulam Hdan
pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi apatdlaaya mengenai
permukaan yang kasar atau tidak rata. Pada peraantilsinar pantulan
arahnya tidak beraturan. Sementara itu pemantdestut terjadi jika
cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, damgilapn Permukaan
yang mempunyai sifat seperti ini misalnya cermiad# pemantulan ini
sinar pantul memiliki arah yang teratur, berdasarkantuk pemukaanya
ada cermin datar dan cermin lengkung, cermin lengkada dua macam
yaitu cermin cembung dan cermin cembuhg.

1) Cermin datar
Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidandybaya datar dan
tidak melengkung, cermin datar bisa kamu gunakankumercermin.
Untuk dapat mengenal sifat bayangan pada cermirar ddapat
dilakuakan sebagai berikut :
a. Sediakan cermin yang cukup besar, pensil, dankerta
b. Berdirlah menghadap cermin sehingga kamu dapatihatel

wajahmu dicermin

c. Tulislah namamu pada kertas, kemudian tempelkatakeersebut

di dahimu, lihatlah kearah cermin, dapatkah kamumbeea

namamu yang tertulis dikertas itu? Mengapa demikiApa sifat

bayangan yang dapat kamu amati dari peristiwa itu?

Choiril Azmiyawati,Imu Pengetahuan Alam 5 Salingtem@kakarta: Departemen pendidikan
Nasional, 2008), him 112
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d. Cermatilah bayangan dirimu dicermin, bandingkanrakRibayangan
dengan dirimu sebenarnya, sama atau beda? Apabsif@ngan

yang dapat kamu amati dari peristiwa itu?

Gambar 2.2 Cahaya mengenai cermin datar

Sifat-sifat bayangan pada cermin datar yaitu:
(a) Bayangan sama besar dengan bendanya.
(b) Bayangan tegak.
(c) Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak berctarken.
(d) Bayangan tertukar sisinya (bagian kanan benda whebggian kiri
bayangan)
(e) Bayangan semu atau maya (tidak dapat ditangkapaddagarf’
2) Cermin cembung
Cermin cembung adalah cermin yang permukaan bigargulnya
melengkung ke arah luar. Cermin cembung biasa dicamuntuk spion
kendaraan bermotor. Bayangan cermin cembung bersdga, tegak,

dan lebih kecil (diperkecil) daripada benda yarsusgguhnya.

*sSupiyanto, FISIKA 3, (Jakarta: PT Gelora Aksarat@ra, 2006), him 39
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Gambar 2.3Pengendara mobil yang melihat kendardaglakangnya
dengan kaca spion
3) Cermin cekung

Cermin cekung adalah cermin yang bidang pantulngi@mgkung ke
arah dalam. Cermin cekung biasanya digunakan setsdigktor pada

lampu mobil dan lampu senter

>~ ;\\

Gambar 2.4 Senter menggunakan cermin cekung
c. Cahaya dapat dibiaskan.
Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kéxaga berbeda
maka cahaya tersebut akan dibelokan. Peristiwva e@ekdn cahaya

setelah melewati medium rambatan yang berbedawdi§ebmbiasan”
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Gambar 2.5 Pensil tanpak patah pada air jernih

d. Cahaya dapat diuraikan.

Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian cah@yspersi).
Dispersi merupakan penguraian cahaya putih merjadbagai cahaya
berwarna. Cahaya matahari yang kita lihat berwapnéh. Namun,
sebenarnya matahari tersusun oleh beberapa baalalacwarna. Cahaya
matahari diuraikan oleh titik-titik air di awan s$e@ga terbentuk warna
pelangi.

Kamu juga dapat mengamati peristiwa dispersi cahggéu
peruraian sinar putih (polikromatik) menjadi cahdyarwarna — warni
(monokromatik). Misalnya dispersi cahaya matahateho prisma,
terjadinya gelembung air yang berwarna-warni daanmgg. Kamu dapat
menggunakan air sabun untuk membuat balon air. dik&abun ditiup
dibawah sinar matahari, kamu akan melihat berbagacam warna

berkilauan pada permukaan balon air tersebut.

*'Choiril Azmiyawati,IImu Pengetahuan Alam 5 Salingtem@kakarta: Departemen pendidikan
Nasional,2008), him 116-117.

24



Gambar 2.6 Dispersi cahaya pada balon air

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yangbersifat sementarhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang teruhA?

Ha = Pemanfaatan laboratorium alam efektif dalasmingkatkan hasil belajar
IPA materi pokok sifat-sifat cahaya kelas V Madahaslbtidaiyah
I'anatusshibyan Mangkang.

Ho = Pemanfaatan laboratorium alam tidak efektifamla meningkatkan hasil
belajar IPA materi pokok sifat-sifat cahaya kelas Madarasah
Ibtidaiyahl’anatusshibyan Mangkang.

?2 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakf@ikarta: Rineka Cipta,
2006), Cet. 13, him. 71.
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